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Abstract 
 

State-owned banks (Bank BUMN) play a vital role in maintaining the stability of the national 
financial system and are expected to present transparent and high- quality financial reports. One 
of the key indicators in assessing financial reporting quality is earnings quality, as it reflects the 
ability of earnings to represent the true economic performance of the company. This study aims 
to analyze the effect of liquidity, capital intensity, and profitability on earnings quality in state-
owned banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022–2024 period. This 
research employs a quantitative approach using secondary data in the form of annual financial 
reports from five Bank BUMNs over three years. The analytical technique used is multiple linear 
regression through SPSS software. The study is grounded in signaling theory, which explains 
how companies convey information to the market through financial disclosures. The findings of 
this study are expected to contribute to the development of financial accounting literature and 
serve as an evaluation tool for bank management and stakeholders in improving the accuracy 
and reliability of financial reporting. 
 
Keywords: Liquidity, Capital Intensity, Profitability, Earnings Quality, State- Owned Banks, 
Signaling Theory. 
. 

Abstrak 
 

Bank BUMN memegang peranan penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan nasional 
dan diharapkan menyajikan laporan keuangan yang transparan dan berkualitas tinggi. Salah satu 
indikator kunci dalam menilai kualitas pelaporan keuangan adalah kualitas laba, karena 
mencerminkan kemampuan laba untuk mewakili kinerja ekonomi perusahaan yang sebenarnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, intensitas modal, dan profitabilitas 
terhadap kualitas laba pada bank BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2022–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dari lima Bank BUMN selama tiga tahun. Teknik 
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda melalui perangkat lunak SPSS. Penelitian 
ini didasarkan pada teori sinyal, yang menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan 
informasi kepada pasar melalui pengungkapan keuangan. Temuan penelitian ini diharapkan 
dapat berkontribusi pada pengembangan literatur akuntansi keuangan dan berfungsi sebagai alat 
evaluasi bagi manajemen bank dan para pemangku kepentingan dalam meningkatkan akurasi 
dan keandalan pelaporan keuangan. 
 
Kata Kunci: Likuiditas, Intensitas Modal, Profitabilitas, Kualitas Laba, Bank Milik Negara, Teori 
Sinyal. 

 
1. PENDAHULUAN  

Perbankan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui 
fungsi intermediasi keuangan. Di Indonesia, Bank Badan Usaha Milik Negara (Bank BUMN) 
seperti Bank Mandiri, BRI, BNI, dan BTN menjadi pilar utama dalam memperkuat sistem 
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keuangan dan mendorong pembangunan ekonomi. Sebagai perusahaan terbuka yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), Bank BUMN dituntut untuk menjaga akuntabilitas, transparansi, 
serta kinerja keuangan yang baik demi memenuhi ekspektasi pemegang saham, regulator, dan 
masyarakat. Oleh karena itu, laporan keuangan yang disajikan harus mencerminkan kondisi 
keuangan yang sebenarnya, di mana kualitas laba menjadi indikator utama integritas dan 
reliabilitas informasi keuangan yang dipublikasikan (Sari & Dewi, 2023). 

Dalam konteks pengambilan keputusan ekonomi, Teori Signaling (Signaling Theory) memberikan 
kerangka teoretis yang relevan untuk menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan 
informasi kepada pihak eksternal seperti investor, kreditor, dan analis pasar. Menurut Spence 
(1973), perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan memberikan sinyal positif melalui 
pengungkapan laba yang berkualitas tinggi untuk menarik kepercayaan investor. Sebaliknya, 
perusahaan dengan kualitas laba yang rendah cenderung memberikan sinyal negatif atau bahkan 
menutupi informasi sebenarnya, yang menimbulkan asimetri informasi di pasar (Chen et al., 
2021). Dalam konteks ini, kualitas laba menjadi sinyal penting yang menunjukkan tingkat 
transparansi dan stabilitas keuangan suatu perusahaan, termasuk sektor perbankan yang 
memiliki tingkat kepercayaan publik tinggi. 

Kualitas laba didefinisikan sebagai kemampuan laba yang dilaporkan untuk mencerminkan 
kinerja ekonomi sesungguhnya dan memprediksi laba di masa depan (Sari & Dewi, 2023). Dalam 
industri perbankan, kualitas laba menjadi aspek fundamental dalam menilai keberlanjutan usaha 
dan stabilitas keuangan. Informasi laba yang berkualitas membantu investor dan kreditor 
mengambil keputusan ekonomi yang rasional, terutama dalam lingkungan pasar yang dinamis 
pasca-pandemi COVID-19, di mana perbankan dituntut menunjukkan ketahanan dan efisiensi 
manajerial. 

Beberapa faktor diduga memengaruhi kualitas laba, antara lain likuiditas, intensitas modal, dan 
profitabilitas. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki (Pratiwi & Setiawan, 2022). Dalam 
perbankan, likuiditas yang memadai menjadi kunci untuk menjaga kepercayaan nasabah dan 
stabilitas operasional. Namun, kondisi likuiditas yang rendah dapat mendorong manajemen 
melakukan tindakan oportunistik dalam pelaporan laba agar terlihat lebih stabil (Lestari & Hidayat, 
2021). Selanjutnya, intensitas modal, yang mencerminkan proporsi investasi pada aset tetap 
seperti gedung, infrastruktur, dan teknologi, juga berpengaruh terhadap efisiensi operasional dan 
kemampuan bank menghasilkan laba (Putri & Muliati, 2021). Sementara itu, profitabilitas, yang 
diukur melalui rasio seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), mencerminkan 
efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba dari sumber daya yang dimiliki (Fauziah & 
Ardiana, 2022). Profitabilitas yang tinggi biasanya menurunkan tekanan untuk melakukan 
manipulasi laba, sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Sari & Dewi (2023) 
menemukan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sementara penelitian 
lain menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Putri & Muliati (2021) menyatakan bahwa 
intensitas modal berpengaruh terhadap kualitas laba, tetapi temuan ini berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lestari dan Hidayat (2021) yang menunjukkan hubungan lemah. 
Profitabilitas pun menunjukkan hasil beragam tergantung pada konteks industri dan periode 
penelitian (Fauziah & Ardiana, 2022). Ketidakkonsistenan temuan ini mengindikasikan adanya 
research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks perbankan milik negara di 
Indonesia. 

Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti Bank BUMN yang terdaftar 
di BEI pada periode 2022–2024, yaitu periode pasca-pandemi di mana sektor perbankan 
mengalami transformasi signifikan akibat digitalisasi layanan, peningkatan regulasi transparansi, 
serta tekanan untuk menjaga stabilitas keuangan. Periode ini memberikan konteks yang unik 
untuk mengevaluasi kembali bagaimana faktor likuiditas, intensitas modal, dan profitabilitas 
memengaruhi kualitas laba di lingkungan perbankan yang diatur ketat dan sangat diawasi oleh 
regulator. 

Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat pemahaman terhadap Teori 
Signaling, dengan menunjukkan bagaimana sinyal keuangan seperti likuiditas dan profitabilitas 
dapat mencerminkan kejujuran dan stabilitas laba di sektor perbankan negara. Secara praktis, 
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi manajemen Bank BUMN dalam meningkatkan 
transparansi pelaporan keuangan serta bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
untuk memperkuat kebijakan pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan perbankan. 
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Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dan empiris dalam memahami 
dinamika kualitas laba pada sektor perbankan Indonesia di era pasca-pandemi 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, 
karena bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel independen dan dependen secara 
empiris melalui analisis statistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran 
hubungan antarvariabel secara objektif, sistematis, dan terukur, serta mendukung replikasi hasil 
penelitian pada konteks serupa (Sugiyono, 2021). Data yang digunakan merupakan data 
sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank BUMN yang dipublikasikan melalui situs resmi 
masing-masing bank dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan data sekunder didasarkan pada 
pertimbangan ketersediaan data yang terverifikasi dan relevan dengan pengukuran rasio 
keuangan. 

2.1 Sampel dan Teknik Pengambilan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
beroperasi di Indonesia. Sampel ditentukan dengan purposive sampling menggunakan kriteria 
tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu: (1) bank 
merupakan BUMN yang terdaftar di BEI secara konsisten selama periode 2022–2024; (2) bank 
menerbitkan laporan keuangan tahunan yang lengkap selama periode tersebut; dan (3) bank 
memiliki data variabel penelitian yang dapat diukur secara konsisten. Kriteria eksklusi adalah 
bank yang tidak memiliki data lengkap pada salah satu tahun pengamatan. Berdasarkan kriteria 
tersebut, diperoleh lima sampel penelitian, yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, dan BSI. Pemilihan 
periode 2022–2024 didasarkan pada pertimbangan bahwa periode ini mencerminkan kondisi 
pasca-pandemi, di mana stabilitas keuangan dan kinerja bank mulai pulih serta menjadi relevan 
untuk menguji kualitas laba pada sektor perbankan BUMN. 

Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini melibatkan empat variabel utama, yaitu Likuiditas, Intensitas Modal, Profitabilitas, 
dan Kualitas Laba. 

1. Likuiditas diukur menggunakan Current Ratio (CR), yaitu rasio antara aset lancar terhadap 
kewajiban lancar. Rasio ini mencerminkan kemampuan bank memenuhi kewajiban jangka 
pendek dan sering digunakan dalam penelitian keuangan untuk menilai likuiditas operasional 
(Kasmir, 2022). 

2. Intensitas Modal diukur menggunakan Total Aset Tetap terhadap Total Aset, yang 
menggambarkan seberapa besar investasi bank pada aset tetap dibandingkan dengan total 
aset. Rasio ini penting karena tingkat intensitas modal memengaruhi efisiensi penggunaan 
aset dan kemampuan menghasilkan laba (Brigham & Houston, 2021). 

3. Profitabilitas diukur dengan Return on Assets (ROA) yang menunjukkan kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. ROA dipilih karena merupakan indikator 
utama profitabilitas perbankan yang memperlihatkan efektivitas manajemen dalam mengelola 
aset (Horne & Wachowicz, 2020). 

4. Kualitas Laba diukur menggunakan rasio Net Income terhadap Operating Cash Flow, dengan 
asumsi bahwa semakin tinggi perbandingan laba bersih terhadap arus kas operasi, semakin 
tinggi pula kualitas laba. Pemilihan rasio ini didasarkan pada literatur yang menyatakan bahwa 
laba yang didukung oleh arus kas operasi mencerminkan kualitas laba yang berkelanjutan 
(Dechow et al., 2010). 

2.2 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan Regresi Linier Berganda menggunakan program SPSS untuk 
menguji pengaruh Likuiditas, Intensitas Modal, dan Profitabilitas terhadap Kualitas Laba. 
Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji melalui serangkaian uji asumsi klasik, yaitu: 

a. Uji normalitas, untuk memastikan distribusi data mendekati normal; 
b. Uji multikolinearitas, untuk mendeteksi korelasi tinggi antarvariabel independen; 
c. Uji heteroskedastisitas, untuk memastikan varians residual bersifat konstan; dan 
d. Uji autokorelasi, untuk melihat apakah terdapat korelasi antarresidual dalam model. 

Model yang memenuhi keempat asumsi klasik dianggap sebagai model yang memenuhi kriteria 
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), sehingga hasil analisis dapat dipercaya untuk menguji 
hipotesis penelitian. 
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2.3 Teknik Analisis 

Analisis data merupakan kegiatan setelah mengumpulkan data dari seluruh responden atau 
sumber data lainnya. Kegiatan analisis data meliputi pengelompokan data berdasarkan variabel 
dan jenis responden, menggabungkan data berdasarkan variabel untuk seluruh responden, 
menyiapkan data untuk setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
konstruksi dan pengujian hipotesis yang diajukan. Agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat 
maka harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat tertulis, foto-foto, gambar, 
maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Hasil penelitian 
juga akan semakin kredibel apabila didukung foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada (Sugiyono, 2022). Studi pustaka merupakan maka dapat dikatakan bahwa studi 
pustaka dapat memengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan lima Bank BUMN 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Bank Mandiri, BRI, BNI, BTN, dan BSI, selama 
periode 2022–2024. Total observasi berjumlah 15 data (5 bank × 3 tahun). 

Variabel-variabel yang diukur adalah: 

A. Likuiditas (X₁) menggunakan rasio lancar (Current Ratio). 
B. Intensitas Modal (X₂) diukur dengan rumus: Total Aset Tetap / Total Aset. 

C. Profitabilitas (X₃) menggunakan Return on Assets (ROA). 
D. Kualitas Laba (Y) diukur dengan rasio Operating Cash Flow / Net Income. 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi 

Likuiditas 15 0.82 1.71 1.16 0.27 

Intensitas Modal 15 0.09 0.37 0.21 0.08 

Profitabilitas 15 0.54% 3.27% 1.68% 0.93 

Kualitas Laba 15 0.72 1.55 1.08 0.25 

Sumber: Data diolah (2025) 

Rata-rata kualitas laba sebesar 1,08 (>1,0) menunjukkan bahwa bank BUMN selama periode 
pengamatan memiliki kualitas laba yang baik. 

3.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan bahwa model memenuhi kriteria BLUE 
(Best Linear Unbiased Estimator). Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua asumsi klasik 
terpenuhi. 

3.1.3 Hasil Regresi Linier Berganda 

Hasil uji t menunjukkan bahwa: 

a. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba (p = 0,039). 
b. Intensitas modal berpengaruh negatif namun tidak signifikan (p = 0,067). 
c. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba (p = 0,009). 

Uji F menunjukkan bahwa Likuiditas, Intensitas Modal, dan Profitabilitas secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laba. Nilai koefisien determinasi (R²) = 0,751, artinya 
75,1% variasi kualitas laba dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model ini. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kualitas Laba. 
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Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Sinyal (Signaling Theory), di mana tingkat likuiditas 
yang tinggi berfungsi sebagai sinyal kredibel (credible signal) bagi investor dan pemangku 
kepentingan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola aset lancarnya 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Dengan demikian, likuiditas yang kuat mengurangi asimetri informasi, karena pasar menilai 
laporan laba sebagai representasi yang lebih akurat terhadap kondisi keuangan aktual (Spence, 
1973). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari dan Ardianto (2022) yang menyatakan bahwa perusahaan 
dengan likuiditas tinggi menunjukkan tingkat transparansi dan integritas laporan keuangan yang 
lebih baik. 
Implikasinya, bank dengan likuiditas yang optimal tidak perlu melakukan praktik manajemen laba, 
karena stabilitas kas dan pengelolaan aset lancar yang efisien sudah mencerminkan kinerja 
operasional yang sehat. 

3.2.2 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Kualitas Laba 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Intensitas Modal berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap Kualitas Laba. Hal ini menunjukkan bahwa aset tetap bukan merupakan faktor dominan 
dalam menciptakan laba berkualitas di sektor perbankan. Dalam konteks industri keuangan 
modern, kontribusi terbesar terhadap nilai dan kinerja bank berasal dari intangible assets seperti 
sistem teknologi informasi, reputasi, kepercayaan nasabah, serta kualitas sumber daya manusia 
(human capital). Oleh karena itu, model tradisional yang mengandalkan intensitas aset tetap 
sebagai indikator efisiensi produksi menjadi kurang relevan bagi industri berbasis jasa seperti 
perbankan. 

Hasil ini mendukung temuan Yanto dan Metalia (2021) bahwa intensitas modal memiliki pengaruh 
lemah terhadap kualitas laba di sektor jasa. Perbankan cenderung lebih bergantung pada 
pengelolaan aset lancar, likuiditas, serta struktur pendanaan ketimbang pada investasi dalam 
aset tetap. 

3.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba 

Temuan menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas 
Laba. Dalam perspektif Teori Sinyal, tingkat profitabilitas yang tinggi merupakan sinyal positif bagi 
investor bahwa perusahaan memiliki kinerja operasional yang efisien dan prospek pertumbuhan 
yang baik. Perusahaan yang mampu mempertahankan ROA tinggi cenderung memiliki praktik 
manajemen keuangan yang sehat dan lebih transparan dalam pelaporan laba. Hal ini sesuai 
dengan temuan Saputri dan Arifin (2022) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi memiliki insentif yang lebih kecil untuk melakukan manipulasi laba karena 
sudah memiliki reputasi yang baik di mata investor. 

3.2.4 Pengaruh Simultan dan Koefisien Determinasi (R²) 

Secara simultan, Likuiditas, Intensitas Modal, dan Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Laba, dengan nilai R² = 0,751. Nilai ini menunjukkan kekuatan model yang tinggi dalam 
menjelaskan fenomena kualitas laba di industri perbankan BUMN. Kombinasi antara kemampuan 
likuiditas dan profitabilitas yang baik menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kualitas 
informasi laba, sementara pengaruh intensitas modal yang rendah menunjukkan bahwa efisiensi 
aset tetap bukan indikator utama di sektor jasa keuangan. 

3.2.5 Implikasi Manajerial dan Kebijakan 

Secara manajerial, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan likuiditas dan 
profitabilitas untuk menjaga integritas laporan keuangan. Manajemen bank perlu memastikan 
pengelolaan kas yang efisien dan strategi profitabilitas berkelanjutan untuk menciptakan laporan 
laba yang transparan. Bagi regulator dan investor, temuan ini memberikan dasar bahwa indikator 
likuiditas dan profitabilitas dapat digunakan sebagai tolok ukur kredibilitas dan kualitas laba 
perusahaan perbankan. Sementara itu, pengaruh intensitas modal yang tidak signifikan menjadi 
sinyal bagi perbankan untuk lebih fokus pada pengembangan intangible assets, terutama 
digitalisasi layanan dan peningkatan kualitas SDM. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 
maka semakin tinggi pula kualitas laba yang dihasilkan. 

2. Intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Artinya, besarnya 
proporsi aset tetap terhadap total aset belum tentu memengaruhi kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba yang berkualitas. 

3. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Ini menunjukkan 
bahwa bank yang mampu menghasilkan laba yang tinggi cenderung memiliki kualitas laba 
yang lebih baik dan dapat dipercaya. 

4. Secara simultan, variabel likuiditas, intensitas modal, dan profitabilitas secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, yang menunjukkan pentingnya ketiga aspek 
tersebut dalam mendukung integritas laporan keuangan bank. kualitas laba, diharapkan 
semua pihak yang berkepentingan dapat mengambil keputusan ekonomi yang lebih bijak dan 
berdasarkan informasi yang akurat 
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